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Indonesia telah meletakkan Fondasi Dasar bagi Pengembangan
Energi Terbarukan, Walaupun Perlu dikuatkan dengan Peraturan
Turunan yang Suportif untuk Mencapai Targetnya
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Conference of Parties

21st Paris, president Joko
Widodo said that Indonesia
could reduce emissions by 29%
by 2030

Presiden Joko Widodo berpidato dalam pembukaan Pertemuan Para
Pihak (COP) Ke-21 Konvensi Kerangka Kerja PBB untuk Perubahan
Iklim, di Le Bourget, Perancis, Senin (30/11). Indonesia siap
menurunkan emisi 29 persen hingga tahun 2030
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Indonesia juga telah meletakkan Fondasi Dasar bagi Terlaksananya
Kegiatan Konservasi Energi, Perlu Pengawasan lebih lanjut
terhadap kepatuhannya
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Konservasi Energi
Di Sisi Pemanfaatan
(PP No. 70/2009 Pasal 12)

Pengguna energi yang
menggunakan energi
lebih besar atau sama
dengan 6.000 setara ton
minyak per tahun wajib
melakukan konservasi
energi melalui manajemen
enerqi
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Pelaporan manajemen
energi kepada pemerintah
c.q Ditien EBTKE

- 5. Melaporkan

pelaksanaan
Manajemen Energi
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Rekomendasi tanpa investasi,
investasi rendah, investasi menengah,
Investasi tinggi

Manajer Energi

Membentuk Organisasi Manajemen
Energi yang diketuai oleh Manajer
Energi Bersertifikat

1. Menunjuk

2. Menyusun
program
konservasi energi

Program jangka
pendek, menengah
dan panjang)

- 3. Melaksanakan

Minimal 1 (satu) kali dalam 3
(tiga) tahun dan dilakukan oleh
Auditor energi Bersertifikat
Kompetensi



Indonesia memiliki potensi energi terbarukan yang sangat besar, & PERTAMINA
Namun belum dimanfaatkan secara optimal, sementara Energi Fosil
menurun secara pasti

Energi Terbarukan

o
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Energi Fosil

Panas Bumi Surya
Potensi: 29.5 GW w Potensi: 207.9 GW

Minyak Bumi Pemanfaatan: 4.9% Pemanfaatan: 0.04%

E Cadangan: 3,6 Milliar bbl
Produksi: 288 Juta bbl
Umur: 12 tahun Air, Mini& Micro Hydro Angin
Potensi: 94.5 GW Potensi: 60.6GW

Gas Pemanfaatan: 5.3% Pemanfaatan: 0.01%

Cadangan: 98 TCF
Produksi: 3 TSCF
Umur: 33 tahun
Bioenergi Laut

Potensi: 32.7 GW Potensi: 18 GW
Pemanfaatan: 5.1% Pemanfaatan: 0.002%

www.pertamina.com Sources: Rencana Umum Energi Nasional, Lampiran Perpres 22/2017




Fondasi Dasar telah ada, Namun Pertumbuhan Pengembangan
Energi Terbarukan masih Lambat dibanding target yang harus
dicapai 23% di 2025 dan 31% di 2050
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Bauran EBT meningkat rata-rata 0,36% setiap tahun
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2015 hanya 6.2% overall EBT listrik dan non Listrik, dengan pertumbuhan 0.36% per tahun

Pencapaian saat ini 9 GW dari Energi Terbarukan Listrik dari Target 46 GW di 2025 dan 172 di
2050, Perlu komitmen dari seluruh Stakeholder Energi baik Pemerintah, Pengusaha, Teknologi
maupun Perbankan untuk mengatasi Tantangan Teknis maupun Non Teknis.

www.pertamina.com Sources: Dialog Energi Tahun 2017, EBTKE Maret 2017



Indonesia Perlu Mengembangkan Lebih Banyak Energi Energi
Terbarukan untuk Meningkatkan Tingkat Ketahanan Energi
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2015 Energy Trilemma Index
Benchmarking the sustainability of national
energy systems
Project Partner OLIVER WYMAN
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2015 Energy Trilemma Index, World Energy Council

Indonesia is still under Singapore or
even Malaysia

www.pertamina.com

Persentasi Renewable Energi di beberapa negara dengan High

Energy Sustainability Index Ranking, telah mencapai 35% dari
total konsumsi energi
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Levelized Cost of Electricity (LCOE ) pengembangan Energi Terbarukan
masih tinggi dibandingkan dengan Regulasi Harga Beli Listrik Terbaru,
perlu dukungan insentif dari Pemerintah
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LCOE Solar PV 2016
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Lampiran Kemen ESDM NO. 1404 tahun 2017
Sources: International Renewable Energy Agency IRENA

Based on IRENA 2016 LCOE Solar PV max 28 cUSD/kWh dibanding Harga Beli Listrik
tertinggi 14.4 cUSD/kWh Indonesia

Untuk mendapatkan LCOE Solar PV yang menyamai Fossil Fuel diperlukan insentif dari
Pemerintah dalam pelaksanaan investasi

www.pertamina.com




Selain Tingginya LCOE, Kombinasi dengan Faktor Lainnya juga

-
menyebabkan Lambatnya perkembangan Energi Terbarukan A&~ PERTAMINA

® Kebutuhan untuk meningkatkan infrstruktur grid
* Monopoly offtaker (PLN untuk untuk memastikan kemampuan sistem dalam
listrik) menerima EBT

® Untuk produk selain biodiesel,
membutuhkan mekanisme “CPO
Fund” untuk kepastian offtake.

* Mekanisme “Power wheeling” untuk transmisi dan
distribusi belum berlaku efektif.

* Diperlukan biaya untuk pengembangan teknologi
Demand mengingat beberapa teknologi EBT masih dalam
pilot project

Regulasi * Masih kurangnya regulasi yang mendukung
pengembangan EBT

Pricing * Belum ada alokasi khusus energy fund untuk

subsidi EBT

® Belum ada regulasi khusus untuk EBT sebagai
Feedstock “lex specialist” yaitu bukan sebagai sumber
pendapatan pajak, tetapi memiliki multiplier
untuk pertumbuhan ekonomi

® Pricing policy EBT yang lebih
rendah atau sama dengan BPP
pembangkit fossil fuels sehingga

mengurangi attractiveness * Terbatasnya data potensi EBT dari Badan terkait
* Diperlukan insentif riil dari yang akurat dan berkelanjutan.

Pemerintah perihal pricing policy * Beberapa potensi EBT dimiliki oleh pengembang

EBT yang tidak memiliki kemampuan finansial (terjadi

di banyak proyek mini hydro)

* Tingginya biaya logistik di Indonesia
mempengaruhi investasi

www.pertamina.com
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Strategi Pengembangan EBT di Pertamina I‘ PERTAMINA

Energi Baru

Tahap awal sebagai Follower kemudian beralih
menjadi Leader.

Kerjasama dengan RTCP, apabila berhasil maka
tahap komersialnya dilanjutkan ke Dit Gas dan PPI

-
Liquified *
Coal
CBM h
Q Nuklir

Hidrogen

Energi Terbarukan

Fokus pada Pertamina
Internal -> Off Grid Non PLN
(domestik & Global)

->0On Grid PLN

Gasified
Coal

Bioenergi

Geothermal
@ Laut

Energy Storage (Support untuk Energi Baru dan Terbarukan)
sl Tahap awal membangun strategic alliance kemudian beralih
menjadi player

| %

C Z . O
Jangka pendek Jangka menengah Jangka panjang
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Pertamina berkomitmen memastikan implementasi Solar PV di Seluruh Area
Pertamina untuk menggantikan kebutuhan setidaknya 10% oleh Energi Terbarukand?"
serta Menjajaki Pengembangan NRE lainnya

PERTAMINA

Biomass dan Biogas in | Sanga-Sanga, Samboja +—
North Sumatera & Riau Wind Energy in South Sulawesi
W) (up to 10 MW) | Solar PV in Badak 1 Mw+- Potential up to 60 MW

OTEC in Maluku
(TBC)

Ukui, Seikaras,
Medan

Hybrid Gas PP & PV in
Lampung 5 MW

Solar PV in

) ===
Semarang 1 MW
Jw W t

Tidal in Selat Sunda (TBC)

Solar PV in
Surabaya 1 MW

Solar PV in Jakarta
1 MW, Bandung,
Semarang, Surabaya

Tidal in Selat
Larantulga/(TBC) D

Wind Energy in
Banten, West Java
Up to 75 MW, Samas 50 MW

Hybrid Gas PP & PV in Waste to Energy
Tidal & OTECin Nusa Tenggara
Waste to Energy Jakarta + Lombok (TBC) 88
5 MW o Biomass and Biogas

Solar PV in Cilacap Tidal in Selat Bali
1MW (TBC) @ Wind Energy

Q Ocean
. Potential location
www.pertamina.com * Biru : wilayah non operasi Pertamina ( )
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Rencana Program Konservasi Energi Pertamina, dimulai degan
komitmen melalui kebijakan perusahaan, manajemen energi dan y £
penerapan budaya hemat energi

PERTAMINA

2017 - 2018 2019 - 2023 2024 - 2025

Pertamina Green
Rating Gold

Award kompetisi
internasional

Leader Integrated
Energy Service

www.pertamina.com
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Pembuatan Komitmen Energy Policy dan Indikator Performance, Audit Enerqgi,
serta partisipasi dalam Program PEEN (Penghargaan Efisiensi Energi Nasional)
yang diselenggarakan olen DJEBTKE
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GERAKAN HEMAT ENERGI —

) I" PERTAMINA GAS
I’ PERTAMINA e, A

(53>, lang

O
KEBIJAKAN ENERGI O = -1
DIREKTORAT GAS PTPERTAMINA (PERSERQ) DAN ANAK PERUSAHAAN, 1\_/ 4 B ica ﬁ!
JOINT VENTURE DAN AFILIASI ,/ Matikan Lampu Sekarang

Jika Tidak Perlu

Kami, Tim Manzjgmen Direktorst Gas, den seluruh Ansk Perusshasn (AP, Joint Venture (V") dan Afilasi di ingkungan Direktorat Gas,
berkomitmen uniuk rnelakukan program efisiensi energi dan konservasi energi dalam rangka meningkatkan nilsi tambah seta meningkatan

untukmendukung perbaikan kualtas ingkungan dan meningkatkan keunggulan kompetitt melalu
pelsksanaan manzjemen energi sebagai berkut:

1. Mematuhi seluruh persturan dan perundang-undangsn yang beraku dan persyaratan lainnys di bidang pengelolsan enargi,

3 Jad ikan gaya

2. Menggunaksn energi secsrs efisien dan rasionaltanps mengurangitingkat keselamstan, dan produktivitas. Efisien bersrti menurunkan
intensitas energiuntuk menghasiksn output yang maksimal. Rasional berarti menggunsakan energi secars tepat guna, sesuai dengan
kebutuhan.

VP OPI ASSET &
DIREKTORAT GAS, ENERGI BARU & TERBARUKAN

www.pertamina.com

3. Menerspkan, memelhars, dan mengembangkan program efisiensi dan konservasi enargi melalui perbaikan berkesinambungan dan
menjadikannys sebagai keunggulan kompettif perusshaan untuk menjadi pemimpin di industr. J
4. Menyedizkan informasi dan sumber days yang diperiukan untuk meningkatkan kesadaran dan pertisipasi seluruh entitas peruzahasn
dalam rangks mencapai tujuan dan target program manajemen enargi. i
5. Melskukan program efisiensi dsn konservesi energi pads seluruh nangk,alan pmses secana terintegrasi mulai dar usulan proyek, {g
rekayasa dan dizain, pengadaan barang danjaza, P paidengan abandon secara = ‘
laysk dan ekonamis. =y
s e | h /¥ PERTAMINA GAS
6. Mengkaji dan memsastikan setiap proyek baru menerapkan aspek-aspek efisiensi energi dan layak secars teknologi dan ekonomi. il
7. Mengkomunikasikan, meninjau dan mengevaluasi kebiaksn energi secars penodik sesusi dengan perkembangen Perusshaan dan Iz'
kondisi globsl. - ;
8. Memastikan budays efizsiensi dan konsarvasi enargi menjadi bagian dar skivitas sehar-har

TATA KERJA ORGANISASI

Semus Pinak berkomtmen untuk melaksanakan Kebijskan ini szlaras dengan kebijakan PT Peramina (Persem) dengan tetap memperhatikan
denmemenuhi mekanisme serts ketentuan baik dalam Persturan Perundangan-Undangan sera Anggaran Deser, Rencana Jangks Penjang

Peruzahaan (RJPP) dan Rencana Kera dan Anggaran Perusahaen (RKAF) masing-masing pihek beserts perubahan-perubshannya. PENGELOLAAN ENERGI

KESEPAKATAN KINERIA
PT PERTAMINA (PERSEAO)
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WESTERN JAVA AREA
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-
Pengembangan PLTS di Wilayah Kerja Pertamina &~ PERTAMINA

PLTS Cilacap 1 MW

www.pertamina.com




